Umrah Seorang Yatim Piatu Dewasa:
Berangkat Sendiri, Ditemani Allah
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Menjadi yatim piatu sejak kecil bukanlah hal yang mudah. Rasa kehilangan, sepi, dan
kerinduan akan figur orang tua terus hadir, bahkan hingga dewasa. Banyak orang
tumbuh dengan cinta dan pelukan keluarga, tapi sebagian lainnya harus belajar kuat
tanpa pelindung duniawi. Artikel ini menuturkan kisah seorang yatim piatu dewasa
yang memutuskan berangkat umrah sendirian. Meski tanpa orang tua, tanpa kerabat,
dan tanpa dampingan, ia percaya bahwa perjalanannya tetap penuh makna—karena
selalu ditemani oleh Allah. Sebuah kisah yang menggugah tentang makna kedekatan
sejati dengan Sang Pencipta di Tanah Haram.

Hidup Tanpa Orang Tua Sejak Kecil

Sejak usia enam tahun, Taufiq harus menghadapi dunia tanpa ayah dan ibu. la
dibesarkan oleh kerabat jauh, berpindah-pindah tempat tinggal, dan terbiasa
menghadapi hidup dengan mandiri. Tidak ada yang bisa ia panggil “ayah” saat butuh
perlindungan, atau “ibu” saat rindu pelukan hangat. Tapi dari masa kecilnya yang
sunyi, ia belajar satu hal: bersandar penuh hanya kepada Allah.



Masa remaja hingga dewasa ia jalani dengan kerja keras dan keteguhan hati. la tahu,
tak ada warisan, tak ada dukungan finansial keluarga, hanya semangat yang harus
dijaga agar tetap menyala. Meski hidup terasa berat, ia tetap percaya bahwa Allah
punya rencana yang indah di balik semua cobaan.

Mengumpulkan Uang dengan Susah Payah

Umrah sudah lama menjadi impian Taufiq. Sejak SMA, ia sudah mulai menabung.
Setiap rupiah dari hasil bekerja di toko fotokopi, menjadi penjaga malam, hingga
cleaning service, ia sisihkan sedikit demi sedikit. Tidak ada yang instan. Butuh waktu
bertahun-tahun hingga akhirnya ia punya cukup dana untuk mendaftar umrah mandiri.

“Ini bukan perjalanan mewah,” katanya pada diri sendiri. “Tapi ini perjalanan paling
mulia yang pernah aku rencanakan.” Tiket murah, penginapan sederhana, dan bekal
secukupnya menjadi teman perjalanannya. Namun, semangat dan harapan membuat
langkahnya terasa ringan. la tak membawa orang tua, tapi ia membawa rindu dan doa
yang tak pernah padam.

Merasa Yatim tapi Tidak Pernah Sepi di Tanah Haram

Setibanya di Makkah, Taufiq tertegun memandang Ka’bah. Air matanya langsung
menetes. Di sana, untuk pertama kalinya dalam hidup, ia merasa diterima
sepenuhnya. Tak ada yang menanyakan status keluarganya, tak ada yang
memandang rendah. Di depan Rumah Allah, semua manusia sama.

Setiap ibadah ia jalani dengan penuh kekhusyukan. la merasakan bahwa meski tidak
ada orang tua yang menemaninya, Allah selalu hadir di sampingnya. la bukan sekadar
yatim piatu di dunia, tapi seorang hamba yang dicintai oleh Rabb-nya. Keheningan
malam di Masjidil Haram menjadi waktu favoritnya untuk curhat panjang—bukan pada
manusia, tapi kepada Allah.

Mengadu pada Allah di Setiap Sujud

Dalam setiap sujud, Taufig menumpahkan seluruh isi hatinya. la menangis bukan
karena lemah, tapi karena akhirnya bisa jujur sepenuhnya kepada Zat yang paling
memahami. “Ya Allah, aku tidak punya siapa-siapa. Tapi aku punya Engkau,” bisiknya
dalam sujud.

la mendoakan ayah-ibunya, meski sudah lama tiada. la memohon kekuatan untuk
tetap hidup dengan cara yang Allah ridhai. Doanya sederhana, tapi menggetarkan
hati: agar Allah tidak membiarkannya sendirian dalam urusan hidup, dan agar ia selalu
bisa menjaga iman meski dunia terasa berat.



Pulang dengan Keyakinan Allah Tidak Pernah Meninggalkan

Sepulang dari umrah, hidup Taufiqg tetap penuh tantangan. Tapi satu hal yang berubah
adalah keyakinannya—bahwa ia tidak pernah benar-benar sendiri. Allah senantiasa
membersamai hamba-Nya, terutama mereka yang sabar dan terus berharap hanya
kepada-Nya.

la kembali bekerja, menata hidup, dan mulai menulis kisah perjalanannya sebagai
bentuk syukur. Banyak orang terinspirasi oleh ceritanya: bahwa umrah bukan milik
orang yang berpunya, tapi milik siapa pun yang yakin dan bersungguh-sungguh. Dan
bagi seorang yatim piatu dewasa seperti Taufig, umrah adalah cara paling indah untuk
merasakan kehadiran orang tua—melalui pelukan spiritual dari Allah yang tak pernah

pergi.
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